INSTRUMEN WAWANCARA
Dalam penelitian ini penulis menyiapkan pertanyaan yang akan
digunakan untuk memperoleh informasi atau data mengenai objek penelitian

yang ditujukan kepada beberapa informan.

Variable Indikator Pertanyaan
Pengaruh 1. Bagaimana menurut Bapak/Ibu sikap
Ideal dan perilaku pendeta dalam memberikan

teladan kepada jemaat, khususnya kaum
bapak?

2. Apakah pendeta menunjukkan sikap
yang bisa menjadi panutan dalam
kehidupan rohani dan pelayanan?
Kepemimpinan 3. Sejauh mana Bapak/Ibu melihat pendeta
Transformasional konsisten dalam nilai-nilai yang diajarkan
dengan kehidupan sehari-hari?

4. Apakah Bapak/Ibu merasa percaya dan
menghormati pendeta sebagai pemimpin

rohani?

Motivasi 1. Apakah pendeta menyampaikan visi

Inspirasional | atau tujuan pelayanan yang jelas kepada




kaum bapak? Bisa diceritakan bagaimana
itu disampaikan?

2. Bagaimana cara pendeta
membangkitkan semangat atau motivasi
Bapak/Ibu  untuk  terlibat  dalam
persekutuan ibadah?

3. Apakah Bapak/Ibu merasa termotivasi
untuk aktif dalam pelayanan setelah
mendengar ajakan atau arahan dari
pendeta?

4. Menurut Bapak/Ibu, apakah ada
dorongan atau harapan dari pendeta yang
memotivasi kaum bapak untuk lebih aktif

dalam pelayanan?

Stimulasi

Intelektual

1. Apakah pendeta memberikan ruang
bagi Bapak/Ibu atau kaum bapak untuk
memberikan ide, saran, atau pendapat
dalam kegiatan gereja?

2. Bagaimana pendeta mendorong kaum
bapak untuk berpikir kreatif atau mencari

solusi atas masalah dalam jemaat?




3. Apakah Bapak/Ibu pernah dilibatkan
dalam diskusi atau pelatihan yang
mendorong pertumbuhan iman dan
pengetahuan rohani?

4. Apakah pendeta membantu Bapak/Ibu
melihat masalah pelayanan atau keluarga

dari sudut pandang yang baru?

Pertimbangan

Individual

1. Apakah pendeta pernah secara pribadi
mendekati atau  berbicara  dengan
Bapak/Ibu terkait kehidupan rohani atau
pelayanan?

2. Bagaimana perhatian pendeta terhadap
kebutuhan, tantangan, atau masalah
pribadi yang dihadapi oleh kaum bapak?
3. Menurut Bapak/Ibu, apakah pendeta
memperhatikan kondisi atau situasi
khusus Bapak/Ibu, baik dalam keluarga
maupun pelayanan?

4. Apakah Bapak/Ibu merasa diperhatikan

secara pribadi oleh pendeta, misalnya




lewat kunjungan, bimbingan, atau

konseling?




